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Abstract 
 

Social media is a digital platform that facilitates its users to facilitate 
interactive social interactions. Social media is also an effective way to 
market products and services widely which can increase sales and 
advance business. To attract visitors to e-commerce platforms, it often 
involves influential figures who promote products through social media 
advertisements, encouraging users to visit and shop In order to convey 
information and other interests, a person or group of people who are 
considered influential are needed to guide opinions and voice marketing 
interests such as promotions. Currently, many new professions have 
emerged, as a result of the high number of social media users in 
Indonesia, one of which is content creator. A content creator is someone 
who focuses on creating content, whether in the form of writing, images, 
videos, podcasts, or other forms. Currently, many content creators have 
joined affiliates to earn commissions. Affiliates will get a commission 
based on their performance in promoting Shopee products and sharing 
affiliate links. Therefore, this research is very interesting to research 
because it is to find out what kind of strategies are used by Shopee 
affiliates in promoting products. The research method used is a 
qualitative descriptive method with the aim of understanding the 
marketing communication strategies used by Shopee affiliates and what 
the results of the strategies that have been implemented are. 

 
Keywords 

 
Communication, Afiliator, Content Creator 

PENDAHULUAN

Saat ini pemasaran melalui media 

sosial sangat dibutuhkan oleh perusahaan 

                                                           
1 ayumirna92@gmail.com 
2 putusunia@gmail.com 
3 okasastrawan@gmail.com 

karena pelanggan telah menggunakan 

platform media sosial baik untuk 

JURNAL ILMIAH ILMU SOSIAL BUDAYA 

e-ISSN: 2988-5183 
Vol: 19, No.2 2024 

mailto:ayumirna92@gmail.com
mailto:putusunia@gmail.com
mailto:okasastrawan@gmail.com


 
 

161 
WIDYA DUTA: Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial Budaya | VOL. 19, NO. 2|2024 

bersosialisasi, mencari informasi hingga 

berbelanja. Sebagai kaum milenial seperti 

jaman sekarang sosial media tentunya 

bukan hal yang asing lagi. Pemasaran 

melalui media sosial saat ini sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan karena 

pelanggan telah menggunakan platform 

media sosial baik untuk bersosialisasi, 

mencari informasi hingga berbelanja.  

Media sosial adalah platform digital 

yang memfasilitasi penggunanya untuk 

memudahkan interaksi sosial yang bersifat 

interaktif atau dua arah. Media sosial 

berbasis pada teknologi internet yang dapat 

mengubah pola penyebaran informasi dari 

yang sebelumnya bersifat satu arah menjadi 

dua arah. Media sosial juga menjadi salah 

satu cara yang efektif untuk memasarkan 

produk dan jasa secara luas yang dapat 

meningkatkan penjualan serta  memajukan 

bisnis.  

Adapun beberapa peranan media 

sosial dalam dunia pemasaran yang perlu 

kita ketahui adalah (1) Meningkatkan 

Loyalitas pelanggan, Sebagai seorang 

pebisnis yang menargetkan pelanggannya 

dari kalangan milenial harus tahu apabila 

melalui social media marketing adalah 

upaya untuk membuat mereka terikat 

dengan suatu brand. Melalui media sosial 

juga memudahkan pelanggan bisa 

berkomunikasi langsung dengan brand 

untuk mereka mencari informasi tentang 

produk. (2) Meningkatkan Brand 

Awareness, dengan menerapkan strategi 

media sosial, bisnis akan mendapatkan 

pengakuan merek karena lewat media 

sosial itu bisnis akan mudah dikenal oleh 

khalayak umum bahkan meningkatkan 

brand awareness. Salah satunya dengan 

membuat konten-konten yang menarik 

agar audiens tertarik dan memungkinkan 

konten tersebut akan dibagikan terhadap 

orang lain. Selain itu hal ini bisa berupaya 

membangun interaksi yang baik dengan 

mereka di media sosial yang akan 

mendongkrak reputasi perusahaan. (3) 

Hemat biaya, saat ini media sosial adalah 

bagian dari strategi pemasaran paling 

efektif dan efisien, cukup dengan 

mendaftar dan membuat profil gratis untuk 

semua platform media sosial dan setiap 

promosi berbayar dengan biaya yang relatif 

rendah dibandingkan promosi pemasaran 

dengan jenis lainnya. (4) Sebagai analisis 

pasar, keuntungan lainnya dari 

menggunakan pemasaran secara media 

sosial yakni mendapatkan wawasan 

pelanggan yang lebih luas, hal ini dapat 

mengetahui tentang apa yang mereka 

cintai, mereka harapkan, dan apa yang 

mereka tidak suka bahkan kebiasaan 

mereka pun bisa diketahui.  

Media sosial menjadi salah satu alat 

strategi marketing yang digunakan para e-

commerce dalam mempromosikan produk 
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atau jasanya. Pada umumnya masyarakat 

Indonesia lebih banyak mengunjungi 

platform e-commerce dalam negeri 

meskipun ada juga beberapa warga yang 

sering mengunjungi bahkan menggunakan 

platform e-commerce luar negeri. Dilansir 

dari halaman CNN Indonesia Senin, 26 Juni 

2023, yang mengatakan bahwa hingga 

pertengahan 2023, aplikasi belanja salah 

satunya adalah Shopee tetap 

mempertahankan dominasi di pasar e-

commerce Indonesia. Hal ini ditandai 

dengan pengunjung Shoope lebih banyak 

dibandingkan pemain e-commerce lainnya. 

Demikian berdasarkan data SimilarWeb 

yang memperlihatkan pada Mei 2023, 

Shopee dikunjungi oleh 161 juta 

pengunjung. Sementara Tokopedia 

dikunjungi 106 juta orang, dan Lazada 

dengan 70 juta pengunjung. Kemudian, 

Data.ai juga mencatat sepanjang 2022, 

shopee tercatat sebagai platform belanja 

online nomor satu di Indonesia dengan 

jumlah total unduhan terbanyak baik di 

Google Play atau Apple Store, dan menjadi 

platform belanja online nomor satu dalam 

jumlah pengguna aktif bulanan terbanyak. 

Dalam upaya menggait para 

pengunjung untuk membuka bahkan 

sampai berbelanja disebuah platform e-

commerce, tentu saja tidak lepas dari 

banyaknya orang yang mempengaruhi 

(meracuni) promosi dengan iklan yang ada 

diberbagai sosial media sehingga banyak 

orang yang tertarik untuk mengunjungi e-

commerce tersebut dan bahkan sampai 

membeli produk yang dijulnya. Agar 

tersampaikannya sebuah informasi dan 

juga kepentingan lainnya, maka dibutuhkan 

seseorang atau sekelompok orang yang 

dianggap berpengaruh untuk menggiring 

opini dan menyuarakan kepentingan 

marketing seperti halnya promosi. Saat ini 

telah banyak sekali bermunculan berbagai 

profesi baru, akibat dari tingginya pengguna 

social media di Indonesia, salah satunya 

adalah content creator. Content creator 

adalah seseorang yang berfokus pada 

pembuatan konten, baik itu dalam bentuk 

tulisan, gambar, video, podcast, atau 

bentuk lainnya. Mereka memiliki 

keterampilan kreatif dalam menghasilkan 

konten yang menarik dan berarti untuk 

audiens mereka. Konten yang dihasilkan 

oleh content creator dapat mencakup 

berbagai topik seperti seni, musik, mode, 

kecantikan, teknologi, atau topik lainnya, 

hal ini juga untuk kepentinganya di media 

sosial. Saat ini, content creator sudah 

banyak bergabung kedalam affiliate untuk 

mendapatkan komisi.  

Program affiliate salah satunya 

dikembang luaskan oleh Shopee. Pada 

program Shopee affiliate ini muncul istilah 

affiliate, Shopee Affiliate program adalah 

salah satu program Shopee yang mengajak 
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seluruh pengguna media sosial untuk 

mendapatkan penghasilan tambahan 

dengan cara mempromosikan produk-

produk Shopee melalui akun media 

sosialnya. Affiliate diberikan kebebasan 

untuk berkreasi dalam membuat konten 

selama produk-produk yang dipromosikan 

memenuhi Syarat & Ketentuan Shopee. 

Affiliate akan mendapatkan Komisi 

berdasarkan performa mereka dalam 

mempromosikan produk Shopee serta 

membagikan link Affiliate.  

Dengan adanya content creator, 

sangat memudahkan bagi para produsen 

dalam memasarkan produknya, begitu juga 

dengan para konsumen akan sangat mudah 

mendapatkan informasi tentang produk 

yang di inginkannya. Banyak sekali ragam 

barang yang dijual oleh para penjual, 

sebelum adanya aplikasi belanja online (e-

commerce) kegiatan jual beli hanya dapat 

dilakukan dengan datang langsung ke 

tempat. Strategi yang sering ditemukan 

dalam mempromosikan produk nya adalah 

dengan beriklan, menyebar selebaran 

promo dan informasi yang tersebar dari 

mulut ke mulut.  

Saat ini proses atau kegiatan jual 

beli semakin canggih mengikuti alur 

perkembangan jaman yang dari tahun 

ketahun mengalami perubahan, hal ini 

dapat dibuktikan dengan banyaknya 

bermunculan aplikasi belanja online yang 

menawarkan berbagai fitur kemudahan 

menarik bagi para penggunanya agar bisa 

menikmati belanja online dengan mudah, 

aman dan nyaman. Untuk menduduki posisi 

pertama dalam marketplace, shopee 

melakukan kampanye promosi dengan 

banyak cara salah satunya yaitu, dengan 

menggunakan kampanye tanggal kembar 

disetiap bulannya dari awal bulan februari 

2019 dan membuat program Shopee 

affiliate. Penelitian ini sangat menarik untuk 

diteliti karena untuk mengetahui seperti 

apa strategi yang dilakukan oleh affiliator 

Shopee dalam mempromosikan produk.  

Dari latar belakang di atas peneliti 

dapat merumuskan masalahnya yaitu: 

Bagaimana strategi komunikasi pemasaran 

affiliator dalam menarik minat belanja 

konsumen pada sebuag produk di 

marketplace.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah mtode deskriftif kualitatif 

Pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan dua metode yaitu observasi 

dan wawancara. Observasi dilakukan 

dengan cara melihat konten – konten yang 

di posting affiliator pada media sosial 

masing - masing   bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mencari beberapa 

informasi yang dapat dikumpulkan. 



164 WIDYA DUTA: Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial Budaya  | VOL. 19, NO. 2 |2024 
 

Wawancara adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui tatap muka dan 

tanya jawab secara langsung antara 

narasumber maupun peneliti, responden 

yang diwawancarai adalah tiga orang 

affiliator. Dalam wawancara setiap 

responden diberikan pertanyaan yang 

sudah diseleksi sehingga responden dapat 

menjawab pertanyaan berdasarkan lingkup 

pekerjaan dilaksanakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Iklan yang Dilakukan Affiliator 

Menurut Akmal Musyadat Cholil 

(2020:112) AIDA adalah singkatan 

sederhana yang telah dibuat lama sebagai 

pengingat dari empat tahap proses 

penjualan, AIDA merupakan singkatan dari 

Attention, Interest, Desire, dan Action. Ini 

merupakan model yang cukup sederhana 

dan dapat digunakan sebagai pendoman. 

Model AIDA (Attention, Interest, 

Desire, Action) adalah salah satu model 

hierarki respons yang cukup popular bagi 

pemasaran sebagai pedoman dalam 

melaksanakan kegiatan pemasaran. 

Menurut model ini, alat promosi harus 

menarik perhatian, mendapatkan dan 

mendorong minat, membangkitkan 

keinginan, dan menghasilkan tindakan. 

Dalam membangun program komunikasi 

yang efektif, aspek terpenting adalah 

memahami proses terjadinya respons dari 

konsumen, misalnya dalam hal konsumen 

melakukan usaha promosi yang dapat 

memengaruhi respons konsumen tersebut.  

Teori AIDA yang menyebutkan 

bahwa pengambilan keputusan pembelian 

adalah suatu proses psikologis yang dilalui 

oleh konsumen atau pembeli. 

Prosesnyadiawali dengan tahap menaruh 

perhatian (Attention) terhadap barang atau 

jasa. Kemudian, jika berkesan, dia akan 

melangkah ke tahap ketertarikan (Interest) 

untuk mengetahui lebih jauh tentang 

keistimewaan produk atau jasa tersebut 

yang jika intensitas ketertarikannya kuat 

berlanjut ke tahap berhasrat/berminat 

(Desire), karena barang atau jasa yang 

ditawarkan sesuai dengan kebutuhan-

kebutuhannya. Jika hasrat dan minatnya 

begitu kuat baik karena dorongan dari 

dalam atau rangsangan persuasif dari luar, 

konsumen atau pembeli tersebut akan 

mengambi keputusan membeli (Action to 

buy) barang atau jasa yang ditawarkan. 

Dalam Penelitian ini, penerapan 

iklan oleh affiliator ternyata tidak dilakukan 

oleh semua affiliator. Hal itu dikarenakan 

adanya kebijakan dari pihak shopee affiliate 

yang melarang para affiliator beriklan. 

Seorang affiliator yang beriklan biasanya 

akan terbaca oleh sistem dia melakukan 

promosi dan menyebarkan link namun tidak 

diketahui sumber atau platform mana yang 

dia gunakan. Oleh sebab itu, maka Shopee 
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akan mengirimkan surat peringatan 

mengenai hal tersebut bahwa affiliator 

tersebut telah melanggar peraturan yang 

telah dibuat. Tidak menutup kemungkinan 

bahwa dengan melakukan iklan pasti akan 

banyak para audiens yang terjangkau dan 

kemudian tertarik untuk membeli produk 

yang di iklan tersebut. Akan tetapi, hal itu 

akan menyebabkan pemberhentian akun 

shopee dan penundaan dalam pencairan 

komisi. 

Iklan yang diperbolehkan oleh 

seorang affiliator dan tergabung dalam 

Shopee affiliate adalah mereka yang sudah 

memiliki kerja sama dengan sebuah brand 

atau online shop untuk kepentingan 

mempromosikan produknya dengan cara 

beriklan dengan menggunakan jasa 

affiliator tersebut. Hal itu dilakukan diluar 

program Shopee affiliate, karena komisi 

yang didapatkan akan masuk berbeda 

dengan komisi dari affiliate. Atau biasanya 

ada online shop yang meminta izin video 

seorang affiliator yang sedang 

menggunakan produknya untuk kemudian 

digunakan sebagai bahan iklan diakun 

penjualannya. 

 

Promosi Penjualan yang Dilakukan oleh 

Affiliator 

Strategi komunikasi pemasaran 

yang dilakukan affiliator dalam 

mempromosikan produk lebih 

memfokuskan pada promosi penjualan 

yang dilakukan di sosial media. Promosi 

penjualan ditujukan untuk 

memperkenalkan produk kepada 

konsumen. Untuk memperkenalkan produk 

nya dan dapat dilihat dengan jangkauan 

yang luas, para affiliator lebih banyak 

mengemasnya dalam bentuk video. Video 

yang diposting berupa detail produk yang 

digunakan atau direkomendasikan oleh 

affiliator kepada para followersnya. 

Waktu atau jam terbaik untuk 

memposting sebuah konten adalah dimulai 

dari jam 09:00 pagi sampai pukul 12:00 

siang. Diantara dua waktu tersebut, jika 

sebuah konten diposting di jam 09:00, maka 

postingan tersebut akan terus berjalan 

untuk menjangkau audiens lebih banyak 

hingga pada pukul 12:00 dimana pada 

waktu itu adalah waktu yang banyak 

digunakan oleh orang-orang untuk 

membuka sosial media karena masuk 

kedalam waktu istirahat dan makan siang. 

Selanjutnya adalah pukul 17:00 sampai jam 

18:00. Waktu tersebut juga dapat dikatakan 

sebagai waktu yang sangat cocok untuk 

memposting sebuah konten karena pada 

waktu itu adalah orang-orang pulang kerja 

dan kemungkinan membuka sosmed sangat 

besar. Tidak lupa juga dengan 

menggunakan caption yang menarik dan 

hastag yang sesuai dengan postingan yang 

diposting. 
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Dengan menggunakan video, 

followers atau konsumen dapat melihat 

secara lebih detail atau lebih spesifik 

metentang produk yang dipromosikan dari 

mulai ukuran, fungsi, warna, tekstur dan 

lain sebagainya. Untuk memposting bahan 

promosi atau konten tentu saja ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan, 

seperti misalnya kualitas video, editing dan 

waktu yang tepat untuk posting (prime 

time). Para affiliator harus mengetahui 

waktu atau jam terbaik untuk memposting 

bahan promosi atau kontennya agar bisa 

menjangkau sasaran yang luas. Media sosial 

yang biasa digunakan. oleh affiliator untuk 

mempromosikan produk adalah media 

sosial Instagram dan Tiktok. Alasan mereka 

menggunakan media sosial tersebut karena 

mereka bisa dengan mudah membaca 

algoritma insight yang diberikan oleh 

Instagram atau Tiktok sehingga para 

affiliator dapat dengan mudah menjangkau 

dan memiliki kenaikan followers dari konten 

yang diposting. 

 

Penjualan Langsung oleh Affiliator 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menemukan cara penjualan langsung yang 

dilakukan oleh affiliator Shopee dalam 

mempromosikan produk. Penerapan 

penjualan langsung yang dilakukan oleh 

shopee Affiliator tidak dilakukan dengan 

mengirimkan pesan secara langsung kepada 

audiens atau pengikutnya. Hal tersebut 

biasanya dilakukan oleh sebuah Perusahaan 

atau brand yang sudah besar dan dikirim 

dengan otomatis. Namun, lain halnya 

dengan Shopee affiliate. Seorang affiliator 

tidak mengirimkan pesan secara langsung 

ke personal karena akan menyebabkan 

spam serta mengganggu kenyamanan para 

pengikutnya. 

Hal yang dilakukan oleh seorang 

affiliator dalam penerapan direct marketing 

atau penjualan secara langsung adalah 

dengan menggiring para pengikutnya 

dengan menggunakan caption yang 

menarik. Sehingga akan membuat interaksi 

di dalam sebuah komentar yang berjuang 

menimbulkan feedback atau umpan balik 

yang baik bagi seorang affiliator. Biasanya 

seorang affiliator akan menuliskan caption 

seperti, 

 “ketik mau di kolom komentar 

nanti aku kirim via DM”. Dengan 

begitu, para followers yang tertartik 

akan produk yang dipromosikannya 

akan berkomentar “mau” dan 

affiliator akan membalas komentar 

fpengikutnya dengan balasan “oke, 

cek dm ya”. 

 

Kegiatan tersebut dapat peneliti 

katakan sebagai pemasaran langsung yang 

diperbarui mengikuti perkembangan jaman 

dan seusia dengan pekerjaannya. Adanya 
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komunikasi yang terjalin antara affiliator 

dan followers di komentar, lalu followers 

membeli produk yang dipromosikan melalui 

video dan link yang dibagikan affilaitor 

adalah termasuk kedalam strategi 

komunikasi pemasaran. selain dengan 

menggunakan caption yang menarik, 

biasanya para affiliator juga menggunakan 

fitur-fitur yang ada di Instagram dan Tiktok, 

salah satunya adalah fitur Question Box. 

Question Box merupakan kolom 

pertanyaan yang dimiliki oleh instagram 

untuk memberikan kemudahan bagi para 

penggunanya dalam tanya jawab dan hanya 

bisa digunakan untuk story atau cerita 

instagram. Question Box akan sangat 

berguna sekali bagi para pengguna 

instagram yang menjadikan instagram 

sebagai lahan bisnis.  

 

Penerapan Penjualan Perorangan Affiliator 

Shopee 

Penjualan perorangan biasanya 

dilakukan secara langsung oleh perwakilan 

dari sebuah perusahaan untuk menawarkan 

produk yang dijualnya secara tatap muka 

dengan calon konsumen. Tetapi hal ini tidak 

begitu diberlakukan oleh para affiliator 

dalam mempromosikan produknya karena 

dianggap tidak menguntungkan bagi 

affiliator dan tidak mendapatkan komisi jika 

menerapkan elemen penjualan perorangan 

untuk mempromosikan produknya. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menemukan penemuan baru yaitu, pada 

strategi komunikasi pemasaran affiliator 

shopee dalam mempromosikan produk, 

ternyata affiliator tidak semua menerapkan 

penjualan perorangan sebagai strateginya 

dalam mempromosikan produknya. 

Penjualan perorangan tidak diterapkan oleh 

affiliator karena dianggap tidak 

menguntungkan bagi affiliator jika 

melakukan penawaran secara langsung, 

karena saat melakukan penjualan. secara 

langsung dengan tatap muka dan tidak 

memberikan link kepada konsumen, lalu 

konsumen belum melakukan pembelian 

dari link yang telah dibagikan, maka 

affiliator belum bisa mendapatkan komisi. 

Namun berdasarkan data yang 

didapatkan dari hasil wawancara bersama 

para affiliator, ada affiliator yang 

mengatakan bahwa sebagian temannya 

yang berprofesi sebagai affiliator ada yang 

melakukan penjualan perorangan kepada 

konsumen atau pengikutnya dengan cara 

menggunakan fitur live instagram atau 

tiktok kemudian mencantumkan link 

produknya supaya bisa langsung membeli 

produk yang ditawarkan dalam live (siaran 

langsung tersebut). Hal tersebut biasanya 

dilakukan jika seorang affiliator sudah 

bekerja sama juga dengan sebuah brand 

dan diminta untuk mempromosikan produk 

kerjasamanya untuk ditawarkan secara 
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langsung di media sosial affiliator tersebut. 

Selain meminta untuk mempromosikan 

secara langsung di media sosialnya, 

affiliator juga bisa melakukan penjualan 

perorangan disebuah media sosial toko dari 

brand kerjasamanya. Untuk melakukan 

penjualan secara langsung melalui sosial 

media brand kerja sama, biasanya akan 

dipilih affiliator yang paling memenuhi 

syarat atau diminta dari brand nya sendiri 

kepada tim shopee affiliate untuk memilih 

satu yang paling sesuai dengan kriteria yang 

diminta merchant atau penjual.  

 

Hubungan antara PR dengan Affiliator 

Shopee 

Peran hubungan masyarakat dalam 

program Shopee affiliate bisa membantu 

sebagai penghubung untuk berkomunikasi 

dengan followers atau brand yang ingin 

mengajak kerjasama apabila seorang 

affiliator tersebut sudah menjadi affiiator 

yang besar. Fungsi adanya relationship 

manager adalah untuk mempermudah para 

anggotanya mendapatkan informasi 

mengenai event-event yang 

diselenggarakan oleh Shopee untuk ikut 

berpartisipasi.   

Dalam program Shopee affiliate memang 

masih banyak yang menjalankannya 

sendirian. Akan tetapi seorang affiliator 

yang tergabung dalam Shopee partner 

memiliki seorang relationship manager, 

relationship manager diberikan kepada 

anggotanya setiap orang satu.  

Selain itu relationship manager juga 

berfungsi untuk menjawab segala 

pertanyaan yang diajukan oleh anggotanya 

jika anggotanya belum memahami alur 

pekerjaan atau mengenai shopee. Affiliator 

yang bergabung dalam Shopee partner 

sudah otomatis juga menjadi bagian shopee 

affiliate. Tapi sebaliknya, Affiliator yang 

bergabung di program Shopee affiliate 

belum tentu menjadi Shopee partner. 

Shopee Affiliate dan Shope Partner memiliki 

perbedaan dari segi komisi yang diperoleh. 

Komisi Shopee partner lebih besar. 

dibanding dengan shopee affiliate. Selain 

komisi yang menjadi perbedaan antara 

shopee partner dan shopee affiliate, 

followers atau jumlah pengikut juga 

menjadi ciri perbedaan antara keduanya 

Strategi yang dilakukan oleh 

Affiliator dalam mempromosikan produk 

yang berfokus di media sosial ternyata 

belum semua membutuhkan publicity atau 

seorang humas untuk membantu 

mempromosikan produknya para affiliator 

yang berhasil peneliti wawancarai masih 

mengelola sosial media untuk melakukan 

promosinya dengan sendiri. Namun, 

hubungan masyarakat dalam program 

Shopee affiliate juga dibutuhkan.  

Seorang affiliator yang memiliki 

hubungan masyarakat biasanya akan lebih 
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mudah mendapatkan komisi yang lebih 

besar karena mereka telah memiliki kerja 

sama dengan banyak brand dan citra yang 

terbangun sangat kuat, sehingga followers 

atau konsumen akan merasa aman saat 

membeli produk yang dipromosikannya.  

SIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian pada 

penelitian ini dan mengumpulkan data serta 

mengolahnya, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Affiliator shopee tidak melakukan 

iklan di sosial media dengan 

berbayar karena melanggar 

ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh program shopee affiliate. 

2. Penerapan penjualan langsung 

yang digunakan affiliator adalah 

dengan menggiring pengikut 

dengan penerapan caption yang 

menarik untuk dikirim link melalui 

personal. 

3. Promosi penjualan yang dilakukan 

affilitor lebih memfokuskan kepada 

konten yang di promosikan melalui 

sosial media Instagram atau Tiktok. 

Bentuk promosi yang dilakukan 

adalah berupa video pendek yang 

berisikan tentang informasi secara 

detail produk yang digunakannya 

dan diposting saat prime time. 

4. Sebagian dari affiliator ada yang 

belum membutuhkan keberadaan 

humas dan masih menangani 

sendiri. Sebagian ada juga yang 

membutuhkan seorang humas 

sebagai jembatan penghubung 

untuk berkomunikasi dengan para 

brand yang mengajak kerja sama 

dan menghandle akun instagram 

nya. 

5. Penjualan perorangan tidak 

diterapkan oleh kebanyakan 

affiliator. Seorang affiliator yang 

menerapkan elemen ini biasanya 

hanya para affiliator yang dipilih 

oleh pihak Shopee affiliate langsung 

untuk melakukan siaran langsung 

dan mempromosikan produk 

melalui siaran langsung kepada 

konsumen menggunakan akun 

merchant di platform shopee, tiktok 

atau instagram. 

 

Saran  

1. Disarankan kepada para affiliator 

untuk membuat jadwal yang 

teratur dalam membuat konten 

untuk mempromosikan produk 

agar engagement nya tidak turun 

sehingga bisa lebih banyak 

jangkauan dan banyak pengikut 

atau konsumen yang tertarik untuk 

membeli produk melalui link yang 

dibagikan. 
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2. Menggunakan fitur live (siaran 

langsung) di tiktok untuk 

menambah interaksi dengan 

followers sebagai penerapan 

elemen penjualan perorangan yang 

kemudian nanti link nya bisa 

ditautkan di live session tersebut 

agar saling menguntungkan. 

3. Mencari seorang humas yang bisa 

membantu mengatur jadwal dapat 

membantu menaikan citra seorang 

affiliator dalam mempromosikan 

produk, sehingga banyak brand 

yang berniat bekerja sama dengan 

affiliator tersebut. Affiliator yang 

sudah bekerja sama dengan sebuah 

online shop atau brand, biasanya 

akan lebih dipercaya pada setiap 

konten yang dipostingnya karena 

citranya yang bagus membuat para 

konsumen tertarik akan produk 

yang dipromosikan di media 

sosialnya. 

4. Bagi para pembaca yang tertarik 

untuk menjadi seorang affiliator 

shopee, diharapkan untuk 

membaca dan mengkaji kembali 

penelitian ini, guna pembaca dapat 

lebih memahami tentang program 

marketing affiliate terutama pada 

program Shopee affiliate. 
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